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ABSTRAKSI

Penelitian ini bermaksud untuk melihat reaksi pasar terhadap kenaikan fed
Jund interest pada tanggal 22 Maret 2005 di Bursa Efek Jakarta.

Sebelum menaikan fed fund interest pada tanggal 22 Maret 2005, federal
reserve telah memberikan sinyal akan akan menaikkan suku bunganya untuk
mengantisipasi tingkat inflasi yang semakin tinggi di Amerika Serikat. Hal ini
ditanggapi secara negatif maupun positif oleh investor yang akan menanamkan
modal di bursa efek di Amerika Serikat. Hal ini mempengaruhi keputusan
berinvestasi para investor yang ada di negara lain terutama Asia karena mereka
menganggap kenaikan suku bunga berarti kenaikan nilai mata uang dollar
schingga banyak investor yang lebih membeli dollar daripada menanamkan
modalnya di bursa efek, sehingga menyebabkan perubahan harga saham
perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian ini menngunakan sampel sebanyak 28 perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Periode penelitian dimulai pada tanggal 28
Desember 2004 sampai dengan 28 Maret 2005 atau sebanyak 50 hari aktif
perdagangan di Bursa Efek Jakarta dengan menngunakan 50 periode estimasi dan
3 hari sebelum dan sesudah peristiwa sebagai periode uji . Model analisis yang
digunakan adalah pendekatan event study, sedangkan uji statistik yang digunakan
adalah uji satu rata-rata ( one sample 1-test ).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapatnya reaksi pasar yang
negatif terhadap kenaikan fed fund interest pada tanggal 22 Maret 2005 pada saat
event dan tiga hari setelah event, yang artinya para investor di Bursa Efek Jakarta
merespon informasi pada pengumuman tersebut secara negatif karena sebelumnya
terdapat kebocoran informasi.
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